
Ya Allah! Tuhan Jibril, Mikail dan Israfil. Pencipta
langit dan bumi, Zat Yang mengetahui perkara gaib

dan tampak. Engkaulah yang menetapkan keputusan
apa yang diperselisihkan di antara hamba-hamba-

Mu. Tunjukkanlah aku kepada kebenaran yang
diperselisihkan (manusia) dengan izin-Mu.

Sesungguhnya Engkau menunjukkan siapa saja yang
Engkau kehendaki ke jalan yang lurus.

Dari Abu Salamah bin Abdirrahman bin Auf, ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada
Aisyah, Ummul Mukminin -raḍiyallāhu 'anhā-, apa doa yang dibaca oleh Nabi

Muhammad -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- dalam mengawali salat malamnya?" Aisyah
menjawab, "Apabila beliau menegakkan salat malam, beliau membuka salatnya dengan

doa, "Ya Allah! Tuhan Jibril, Mikail, dan Israfil. Pencipta langit dan bumi, Zat Yang
mengetahui perkara gaib dan tampak. Engkaulah yang menetapkan keputusan apa

yang diperselisihkan di antara hamba-hamba-Mu. Tunjukkanlah aku kepada kebenaran
yang diperselisihkan (manusia) dengan izin-Mu. Sesungguhnya Engkau menunjukkan

siapa yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus."
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Muslim]

Abu Salamah bin Abdirrahman bin Auf bertanya kepada Aisyah, Ummul Mukminin mengenai
doa yang biasa diucapkan oleh Nabi  -ṣallallāhu 'alaihi  wa sallam- ketika memulai  salat
malam?"  Aisyah  menjawab,  "Apabila  Nabi  Muhammad  -ṣallallāhu  'alaihi  wa  sallam-
menegakkan salat malam, beliau mengucapkan doa berikut, "Ya Allah, Tuhan Jibril, Mikail,
dan Israfil." Pengkhususan ketiga malaikat tersebut dengan penyandaran pada lafal jalālah,
padahal  Allah  -Ta'ālā-  Tuhan  segala  sesuatu,  adalah  untuk  memuliakan  mereka  dan
mengutamakannya dari  malaikat  yang lainnya.  Seakan-akan beliau  mendahulukan Jibril,
karena dia penjaga kitab-kitab langit.  Semua urusan-urusan agama kembali  kepadanya.
Beliau mengakhirkan Israfil karena dia adalah malaikat yang meniup sangkakala dan dengan
itu terjadilah kiamat. Sedangkan yang ditengahnya adalah Mikail karena dia penjaga hujan,
tumbuhan dan sebagainya yang berkaitan dengan rezeki  yang menjadi  bekal  di  dunia.
"Pencipta  langit  dan bumi,"  yakni,  pencipta  dan desainer  keduanya.  "Yang mengetahui
perkara gaib dan yang tampak." Yakni, mengetahui apa yang tidak terlihat oleh hamba-
hamba dan apa yang mereka saksikan. "Engkaulah yang menetapkan keputusan apa yang
diperselisihkan di antara hamba-hamba-Mu." Yakni, Engkau menetapkan keputusan di antara
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hamba-hamba  mengenai  urusan  agama  yang  mereka  perselisihkan  di  hari-hari  dunia.
"Tunjukanlah aku kepada kebenaran yang diperselisihkan (manusia) dengan izin-Mu." Yakni,
tunjukanlah aku kepada yang hak dan kebenaran dalam perselisihan yang terjadi  pada
manusia  mengenai  berbagai  urusan  agama  dan  dunia  dengan  taufik  -Mu  dan  kemudahan-
Mu. "Sesungguhnya Engkau menunjukkan siapa yang Engkau kehendaki ke jalan yang lurus."
Yakni, sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada siapa saja yang Kau kehendaki ke
jalan yang hak dan benar.
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